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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama | Huruf Latin Keterangan

) alif tidakdilambangkan | Tidakdilambangkan

< ba B Be

< Ta T Te

] Sa $ es (dengantitik di atas)
d Jjim J Je

C ha h ha (dengantitik di bawah)
d kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal Z zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet




o sin S Es
U syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengantitik di bawah)
ol dad d de (dengantitik di bawah)
b Ta t te (dengantitik di bawah)
b za z zet (dengantitik di bawah)
g ‘ain i Komaterbalik (di atas)
4 gain G Ge
o Fa F Ef
] qaf Q Qi
d kaf K Ka
J lam L El
p mim M Em
O nun N En
3 wau W We
o ha H Ha
& hamzah | ° Apostrof
S ya Y Ye
2. Vokal
Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang
l=a =2
I=i sl=ai s =1
I=u sJ=au SJ=i

3. Ta Marbutah

Ta marbutahhidupdilambangakandengan /t/

Contoh :

dLaa 31 jaditulis mar atunjamilah

Ta marbutahmati dilambangkandengan /h/

Contoh :

b ditulis

fatimah

4. Syaddad(tasydid, geminasi)

Vi




Tandageminasidilambangkandenganhuruf yang samadenganhuruf yang

diberitandasyaddadtersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbanda
2 ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikutioleh “hurufsyamsiyah”
ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyir /I/ digantidenganhuruf

yang samadenganhuruf yang langsungmengikuti kata sandangitu.

Contoh:
uadd) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
8 daedd) ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikutioleh “hurufqomariyah”

ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyi /I/ diikutiterpisahdari kata

yang mengikutidandihubungkandengantandasempang.

Contoh:
gl ditulis al-qamar
&l ditulis al-badi’

J 3 ditulis al-jalal
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Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

6. HurufHamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi,

jikahamzahtersebutberada  di ah kata atau di akhir Kkata,

trof / */. Contoh:

Cipal umirtu
& .
£ syai’un
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ABSTRAK

Muhammad Vithor Mubarok. 2019. PeranBAZNAS Kota Pekalongan Dalam
Pemberdayaan Pedagang Kecil Melalui Pinjaman Dana Bergulir ZIS Tahun 2017.
Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Aenurofik, M. A

Penelitian ini dilatarbelakangi kegiatan BAZNAS Kota Pekalongan dalam
mengelola dana produktif sebagai pendukung program pemerintah membangun
perekonomian melalui pinjaman dana bergulir untuk modal usaha yang diberikan
kepada para pedagang kecil di Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab tentang bagaimana peran BAZNAS dalam pemberdayaan pedagang
kecil melalui pinjaman dana bergulir ZIS.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yang menggunakan observasi, wawancara kepada pengurus
BAZNAS Kota Pekalongan, yang selanjutnya untuk memperkuat jawaban
tersebut dilakukan proses triangulasi berupa cross check pertanyaan ke mustahigq,
dan juga menggunakan dokumen yang diberikan serta literatur yang relevan.
Dalam kegiatan analisi penulis menggunakan pola pikir induktif dengan
pendekatan deskriptif analisis.

BAZNAS dalam mejalankan program permberdayaan pentasarufan
produktif berupa pinjaman dana bergulir pada pedagang kecil belum diadakannya
pendampingan atau arahan guna untukmengembangkan potensi usaha yang
sedang dijalankan, seperti pelatihan keterampilan, pelatihan manajemen
pengelolaan dan lain sebagainya yang diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu dan mengurangi tingkat
kemiskinan sesuai dengan tujuan pentasarufan zakat.

Hasil penelitian peranBAZNASdalam pemberdayaan pedagang kecil
melalui pinjaman dana bergulir ZISada beberapa pedagang yang mengalami
kemajuan dan ada beberapa yang masih tetap (stagnan). Pentasarufan dana ZIS
produktif berupa pinjaman dana bergulir dimaksudkan guna untuk menambah
modal pedagang kecil yang kurang mampu.Namun pada kenyataanya pinjaman
dana bergulir yang diharapkan mampu menjadi jalan bagi ke
efektifanpentasarufan ZIS dalam mengurangi tingkat kemiskinan belum mampu
dijalankan secara maksimal.

Kata kunci: BAZNAS, pinjaman dana bergulir, pemberdayaan pedagang kecil.

Xi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Alhamdulillah ‘ala kulli khal, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Peran BAZNAS Kota Pekalongan Dalam
Pemberdayaan Pedagang Kecil Melalui Pinjaman Dana Bergulir ZIS” di Institut
Agama Islam Negeri Pekalongan, pada Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Binis Islam. Sholawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, semoga kita mendapat syafaatnya di
yaumul akhir nanti, aamiin.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, mengingat
keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan waktu yang penulis miliki. Untuk itu
mengharap segala pendapat, kritik dan saran yang bersifat membangun dalam
skripsi ini.

Selesainya skripsi ini tidak lepas dari bimbingan dan bantuan berbagai
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
kepada:

1. Ayahanda M. Zaenal Arifin (alm), dan Ibu tercinta Ibu Siti Rosyidah serta
seluruh keluarga kakak serta adik saya dan sahabat yang selalu
memberikan doa, dukungan, semangat, motivasi, dan bimbingan kepada
penulis.

2. Bapak Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag., selaku Rektor TAIN
Pekalongan, yang telah memberikan kesempatan menempuh pendidikan di
IAIN Pekalongan.

3. Ibu Dr. Shinta Dewi Rismawati, M.H., selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan.

4. Bapak Agus Fakhrina, S.Ag. M.S.I., selaku Ketua Jurusan Ekonomi
Syariah IAIN Pekalongan.

Xii



5. Bapak Aenurrofiq, M.A selaku Pembimbing Skripsi yang telah menyetujui
penelitian ini dan Terima kasih atas segala arahan, bimbingannya selama
ini dan meluangkan waktu untuk membimbing penulis dalam
menyelesaikan skripsi.

6. Bapak Ahmad Rosyid, S.E., M. Si selaku Wali Dosen. Terima Kasih atas
segala arahannya pada setiap semester yang dilalui penulis.

7. Bapak Dr. H. Imam Suraji, M.Ag dan pengurus di BAZNAS Kota
Pekalongan yang telah memberi izin dan membantu dalam proses
penelitian dalam skripsi.

8. Seluruh Dosen dan karyawan IAIN Pekalongan yang telah membantu
penulis selama melakukan studi.

9. Keluarga besar UKM GEMALAWA dan seluruh teman-teman Sl1
Ekonomi Syariah tahun angkatan 2013 yang selalu memberikan masukan.

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, sehingga penulis dapat

menyelesaikan penyusunan skripsi dengan baik.

Akhir kata, penulis berharap semoga hasil penulisan ini dapat bermanfaat

bagi penulis khususnya dan bagi semua pihak yang memerlukan pada umumnya.

Wassalamu’alaikum. Wr. Wh.

Pekalongan, 11 Februari 2019

Penulis

Muhammad Vithor Mubarok
NIM. 2013113193

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..uuuciiiiiiinieiisneissniisnisssissssssssnsssssssssssssssssssssassssssssssss i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...coviiiiiiiiciinniinneisnncssecssncsseens ii
NOTA PEMBIMBING ......ccconuinuininisnnisssinsnecsssnessessssssssesssssssssssssssssssse iii
PENGESAHAN ....cooiiiiiitiinissniiseissnisssssssstssssssssscssssssssssssssssssssassssssssses iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ........coiieiiissnnnsnnsssicnnensnnssnesssccssenes \4
PERSEMBAHAN.....cciiviiiiniinniiniinnicenissicsseessnessssssssssssssssssssesssssssesss ix
MOTTO cociiiiiiciiistinsniceessescntssssiessssssissssssssssssassssssssssssssssssssssssssssss X
ABSTRAK ...cciiiiiiistinnniiicneiceicateseessicsssesssssssssssssssssessssssssssssssase xi
KATA PENGANTAR.......ciiitictinctenntcnencsisssisssssascsssesssssseens xii
DAFTAR ISL..uuuiiiiiiiiiiniiinsiinninnnicsaiisnessseessissssssssssssssssssesssssssssssssssse Xiv
DAFTAR TABEL ......cuiiiiiiininsiisincissiessnessnisssnnnsicssessssessessssssssssssse xvi
DAFTAR GAMBAR .....ccooouiiiiiininssssssnsisssssssrecsssssssssssssssssssssssssssssassssssss Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ......ciiiniiiiiitiniiiinissneessinsssessssssssnessssessssssssssssssases Xix
BABI PENDAHULUAN . ......ccocciiniiniissninsincsancsneccssnsssssssssssssesssseseses 1
A. Latar Belakang Masalah ...........c..ccoccoiiiienniiinieceeee 1
B. Rumusan Masalah.........c..ccooooiiiiiieeee, 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian............ccccceccvvevcvienceeenieeenne, 7
D. Penelitian Terdahulu ..........cccccoiiiiiiiiiiiiceee, 8
E. Sitematika Penulisan.............ccoooiiiiiniiniiiceee, 19

X1V



BAB III

AL ZAKAL oo 20
1. Definisi ZaKat........ccooiiiiiiiiiiiieeiesieeeeeee e 20
2. Jenis-jenis ZaKat.........ccceeeiieeiieeeiie e 21
3. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat (Mstahiq) ........ 22
4. Pendistribusian Zakat...........cccoiieiiiiiueiniiiieieeeeeeen 24
5. Pendayagunaan Zakat...............ccecieeeiiiieniiiieniieeeie e 26
Bilnfak.... SES.......... ... 40 [ U 28
C.Sedekah ..o e 29
D. Pengelolaan Zakat di Indonesia..............cceevveeveieencnieencneeenne. 30
E. Modal Usah@ ............coooiiiiiiiiiiiiieeee sttt 33
F. Usaha MIKI0 ....oociiiiiiiiiiii i 34
METODE PENELITIAN .....cccccocisvinnuinsensuecsanssussanssscsessansances 40
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ..........cccccoeeeeniiiiiinencnnen. 40
B. Tempat dan Waktu Penelitian.........c.cccoceeerviiniiiiiiieiieeee, 41
C. Sumber Data ........coooiiiiiiiiiie e 41
1. Data Primer .....coccooiiiiiiiiiiiieiicetiee et 41
2. Data Sekunder.............oooiiiiiiiiiniiii e 41
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccceeevvieeeiienciienieeeeeee 41
1. Metode Wawancara..........cccceeeeeenueenieenieenieeieesieeiee e 41
2. Metode DoKUMENtast .......eevveeeieeniieiieeiieeiceie e 42
3. Metode ODSErVasi......c.eerieiieeniiieiiesie et 42
E. Kreadibilitas dan Keabsahan Penelitian ...............cccccoeene. 43

XV



F. Teknik Analisis Data .....cccoeeeeeeeeeeeeee e 45

1. Reduksi Data.......cccooiiiiiiiiiiiiiieeccceceeee 45

2. Penyajian Data ..........cccveeeiiiiiiieecieee e 46

3. Penarikan Kesimpulan ...........c.ccoocveeiiiieniiieniiecieceees 46

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccccceceeuennne 48
A. Gambaran Kelembagaan BAZNAS Kota Pekalongan .......... 48

B. Hasil Penelitian ..............oooieiiiiiiiiiieiti e 58

C. Pembahasan Hasil Penelitian............c...coooeiiiiiinniiinne 66

1. Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah di
BAZNAS Kota Pekalongan ............ccccoevveeivieenciiencnieennee, 66
2. Analisis Peran BAZNAS Kota Pekalongan Dalam
Q Pemberdayaan Pedagang Kecil Melalui Pinjaman Dana

O |
6 Bergulir ZIS 71

3. Kendala Yang dihadapi BAZNAS Kota Pekalongan Dalam

pemberdayaan Pedagang Kecil .........ccccoeveiiiniiinniiennnnen. 79

BAB V PENUTUP ......uuouuiiieiiniiisninsnissniisincnnncsseesssssssssssssssssessssesesss 82
AL Kesimpulan ....coceeeiiieiiiriec e 82

B, Saran ... 82
DAFTAR PUSTAKA ....uooottitiitinticttnseesssesssssssesssssssesssssssssssssssssssssse 84

LAMPIRAN

Xvi



Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3

DAFTAR TABEL

Jumlah Dana Zakat Tahun 2016-2017 ...ooummeeeeeeeieieeeeeeeeeen, 6
Penelitian Terdahulu .......ooeeeieeieieeee e 12
Struktur Kepengurusan BAZNAS Kota Pekalongan Periode

20160-2021 .ttt 55
Laporan dana Zakat dan Infak BAZNAS Kota Pekalongan.... 64
Pentasarufan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Pekalongan Tahun 2017 .........c.cooovieiiiiiiiniiiiie i 67

Xvii



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Triangulasi Metode ..........ccceeeveevienieeiienienne.
Gambar 4.1 Struktur Lembaga BAZNAS Kota Pekalongan

xiii

?



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

Transkip Wawancara

Xix



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan nyata yang dihadapi bangsa Indonesia adalah
disparitas (ketimpangan) distribusi pendapatan dan kemiskinan. Kemiskinan
merupakan masalah fundamental yang tengah dihadapi oleh seluruh bangsa di
dunia, terutama oleh negara sedang berkembang seperti Indonesia.
Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak sedikit
umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Hadits Rasul Saw.,
“Kefakiran (kemiskinan) itu nyaris menyebabkan kekafiran.” (HR. Abu
Nu’aim dalam Al Hilyah dari Anas).'

Semakin banyak pengangguran maka semakin banyak pula angka
kemiskinan. Salah satu cara menanggulangi pengangguran yaitu dengan
adanya usaha kecil. Perkembangan usaha kecil memiliki hubungan yang
sangat erat dengan upaya pemberdayaan masyarakat miskin yang merupakan
pelaku utama usaha tersebut. Secara konseptual, pemberdayaan tersebut
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat
bawah yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan dari
penangkap kemiskinan dan keterbelakangan.

Keberadaan usaha Mikro hendaknya diharapkan dapat memberi

konstribusi yang cukup baik terhadap upaya penanggulangan masalah-

"Yususf Qardhawi, Shadagah Cara Islam Mengetaskan Kemiskinan, terjemahan Dadang
Sobar, S. Ag., (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him.12



masalah yang sering dihadapi seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya
jumlah pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan dan segala aspek
yang tidak baik. Peranan usaha kecil di Indonesia yang dikaitkan oleh
pemerintah hendaknya harus dapat mengurangi tingkat pengangguran,
menanggulangi kemiskinan dengan membantu masyarakat yang kurang
mampu dan pemerataan pendapat yang dapat memperbaiki kehidupan
masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam keuangan khususnya.
Meningkatnya kemiskinan pada saat krisis ekonomi akan berdampak positif
terhadap pertumbuhan output bagian usaha kecil.

Salah satu ciri umum yang melekat pada masyarakat miskin di
Indonesia adalah permodalan yang lemah. Padahal modal merupakan unsur
yang sangat penting dalam mendukung peningkatan produksi dan taraf hidup
masyarakat miskin itu sendiri, terlebih bagi pengusaha atau pedagang
golongan ekonomi lemah (usaha kecil). Golongan ekonomi lemah umumnya
kekurangan modal, sehingga sering mengalami kesulitan dalam
mengembangkan usahanya.

Saat ini banyak sekali dijumpai lembaga pembiayaan yang
ditawarkan, hanya saja hasil kerja lembaga pembiayaan desa dengan berbagai
pelayanan yang ditawarkan belum begitu mencapai sasaran seperti yang
diharapkan. Pentingnya permodalan bagi masyarakat pedesaan dan kota kecil
sementara lembaga pembiayaan yang ada belum begitu sukses mengatasinya
maka sangat perlu dipikirkan lembaga dan pola pembiayaan yang mampu

menyentuh golongan ekonomi lemah di pedesaan dan kota kecil yang benar-



benar membutuhkan tambahan modal untuk meningkatkan usaha dan
pendapatan mereka.

Sektor ekonomi di Indonesia merupakan sektor yang paling banyak
konstribusinya terhadap penciptaan kesempatan kerja dan sumber pendapatan
khususnya di daerah pedesaan yang memiliki pendapatan yang rendah.
Beberapa permasalahan utama yang sering dihadapi usaha ini antara lain
masalah permodalan dan pemasaran. Permasalahan lain yang dihadapi adalah
penguasaan teknologi yang rendah, kekurangan modal, akses pasar yang
terbatas, kelemahan dalam pengelolaan usaha dan lain sebagainya.

Upaya pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat miskin merupakan
hal penting yang dapat menjadi solusi permasalahan kemiskinan di Indonesia.
Islam sebagai agama yang syaamil (menyeluruh), memiliki instrumen khusus
yang bertujuan untuk menciptakan keadilan dalam bidang ekonomi sehingga
dapat berfungsi untuk mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat. Salah
satu instrumen tersebut adalah Zakat.

Zakat, infaq dan sedekah memiliki nilai strategis sebagai salah satu
solusi dalam mengatasi kemiskinan dimana mereka yang memiliki harta yang
lebih (muzakki) harus menyalurkan sejumlah hartanya untuk mereka yang
kurang mampu atau yang membutuhkan (mustahig). Nilai strategis zakat
dapat dilihat melalui:*Pertama, zakat merupakan panggilan agama. Ia
merupakan cerminan dari keimanan seseorang. Kedua, sumber keuangan

zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya orang yang membayar zakat, tidak

2 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil(BMT), cet. 2, (Yogyakarta: UII

Press, 2005), him. 189-190



akan pernah habis dan yang telah membayar setiap tahun atau periode waktu
yang lainakan terus membayar. Ketiga, zakat secara empirik dapat
menghapus kesenjangan sosial dan sebaliknya dapat menciptakan redistribusi
aset dan pemerataan pembangunan.

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola pendistribusian
secara konsumtif, namun demikian pada pelaksanaan yang lebih mutakhir
saat ini, zakat mulai dikembangkan dengan pola distribusi dana zakat secara
produktif. Dalam bentuk distribusi zakat produktif ini yaitu biasa diwujudkan
dalam bentuk permodalan baik untuk proyek sosial atau menambah modal
pedagang pengusaha kecil.

Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai
pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada
kegiatan produktif. Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya
mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti
mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan
lapangan kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu adanya
perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut.

Strategi pengembangan zakat melalui pemberian modal kepada
mustahik, akan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
di tengah-tengah masyarakat. Zakat dijadikan sebagai wasilah atau alat

produksi bagi fakir sesuai dengan kemampuan dan profesional kerja



mereka.’Pendayagunaan zakat harus memberikan dampak positif bagi
mustahiq, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi, mustahiq
dituntut untuk dapat hidup layak dan mandiri, sedangkan dilihat dari sisi
sosial, mustahiq dimotivasi untuk dapat hidup sejajar dengan masyarakat
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa zakat tidak hanya bersifat suatu
amalan yang didistribusikan untuk hal-hal konsumtif saja, namun juga untuk
kepentingan mustahiq yang bersifat produktif dan kreatif.

Dengan adanya =zakat, infaq dan sedekah produktif yang
didistribusikan kepada mustahiq dimaksudkan agar berkembangnya usaha
kecil menengah dengan modal berasal dari zakat akan menyerap tenaga kerja.
Hal ini berarti angka pengangguran bisa dikurangi, berkurangnya angka
pengangguran akan berdampak pada meningkatnya daya beli masyarakat
terhadap suatu produk barang ataupun jasa, meningkatnya daya beli
masyarakat akan diikuti oleh pertumbuhan produksi, pertumbuhan sektor
produksi inilah yang akan menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan
ekonomi.

Pengelolaan zakat di Indonesia mengalami perkembangan yang
dinamis dalam rentang waktu yang sangat panjang. Dipraktikan sejak awal
masuknya islam di Indonesia, zakat berkembang sebagai pranata sosial
keagamaan yang penting dan signifikan dalam penguatan masyarakat sipil

Muslim.Zakat sebagai suatu kewajiban agama (rukun Islam ketiga) menjadi

*Hanafia Ferdiana,‘‘Pengaruh Sistem penyaluran Dana Zakat terhadap pemberian Modal
Usaha Pada MustahikZakat Centerthoriqotul Jannah Kota Cirebon”, skripsi(IAIN Syekh Nurjati
Cirebon, 2011), hlm. 19



instrument utama untuk membebaskan masyarakat dari kemiskinan jika
potensinya dikelola secara professional melalui lembaga-lembaga zakat
seperti BAZNAS ditingkat Nasional, BAZDA di tingkat propinsi dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) ditingkat kabupaten atau kota.BAZNAS Kota
Pekalongan terbentuk melalui SK Walikota No. 451.1/392 Tahun 2016.
BAZNAS yang terletak dijalan Mataram No. 1 Kota pekalongan ini bertugas
untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai
dengan ketentuan agama. Salah satu bentuk pentasarufan zakat, infaq dan
sedekah produktif BAZNAS kota Pekalongan yaitu pemberian modal kepada
para pedagang miskin berupa pinjaman dana bergulir.
Tabel 1.1

Jumlah Dana ZIS tahun 2016-2017

Tahun Jumlah
2016 Rp 1.501.672.274
2017 Rp 1.481.584.563

Sumber: dana BAZNAS Kota Pekalongan

Dengan permasalahan tersebut BAZNAS sangat berperan penting
dalam melakukan program-program pendistribusian secara produktif atau
pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah produktif yang berupa pinjaman
dana bergulirdilakukan guna untuk membantu kehidupan para mustahiq agar
lebih baik dengan memberikan modal kepada mereka yang mempunyai
keahlian dalam sesuatu, sehingga dapat meneruskan kegiatan profesi, karena

mereka tidak mempunyai modal tersebut. Baik fakir miskin maupun yang



mempunyai keahlian tetapi tidak memiliki modal, mereka ini diberikan
sebagian harta zakat untuk memberdayakan mereka sehingga mereka dapat
memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dari latar belakang masalah tersebut
maka  peneliti  melakukkan  penelitian dengan judul “PERAN
BAZNASKOTA PEKALONGAN DALAM PEMBERDAYAAN
PEDAGANG KECIL MELALUI PINJAMAN DANA BERGULIR ZIS

TAHUN 2017.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan
masalah  “Bagaimana Peran BAZNAS Kota Pekalongan Dalam
Pemberdayaan Pedagang Kecil Melalui Pinjaman Dana Bergulir ZIS Tahun

201777

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahuiperan BAZNAS Kota Pekalongan
dalam pemberdayaan pedagang kecil melalui pinjaman dana bergulir ZIS
tahun 2017.
2. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian pada nantinya di harapkan dapat memberi
manfaat antara lain :

a. Manfaat Teoritis



Dari kegunaan teoritis diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat menambah wawasan dan pengetahuan dari penulis dalam
menerapkan beberapa teori yang diperoleh dalam perkuliahan.
Khususnya dalam hal pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah
produktif berupa pinjaman dana bergulir BAZNAS kota Pekalongan
Dalam pemberdayaan pedagang kecil. Serta agar menambah referensi
studi literatur untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Dari kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekalongan, dalam
hal pengevaluasian, peningkatan, dan pengembangan dalam peran
BAZNAS Kota Pekalongan dalam pemberdayaan pedagang kecil

melalui pinjaman dana bergulir ZIS.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Garry Nugraha Winoto dengan

judul Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha

Mustahik Penerima Zakat (Studi Kasus Baz Kota Semarang)”.* Hasil analisis

uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan total pengeluaran rumah

tangga,

penerimaan usaha, pengeluaran usaha dan keuntungan usaha

responden sebelum dan setelah menerima bantuan modal. Hasil analisis

regresi

pada tingkat signifikansi 5% menunjukan variabel modal usaha

*Garry Nugraha Winoto, “Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha
Mustahik Penerima Zakat (Studi Kasus Baz Kota Semarang), skripsi (Universitas Diponegoro

Semarang, 2011)



berpengaruh positif dan signifikan terhadap keuntungan usaha setelah
menerima bantuan modal usaha.

Sintha Dwi Wulansari dengan judul “Analisis Peranan Dana Zakat
Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Penerima Zakat)
(Studi Kasus Rumah Zakat Kota Semarang)”.’ Dari hasil penelitan
menunjukkan bahwa program Senyum Mandiri merupakan program
pemberian bantuan modal usaha dengan metode hibah atau gardhul hasan.
Hasil analisis uji beda menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara
oemberian bantuan modal terhadap perkembangan modal, omzet dan
keuntungan usaha sebelum dan setelah menerima bantuan modal usaha.

Hanafia Ferdiana dengan judul “Pengaruh Sistem penyaluran Dana
Zakat terhadap  pemberian Modal Usaha Pada MustahikZakat
Centerthoriqotul Jannah Kota Cirebon”.® Dari hasil penelitian dari hasil
analisis statistik pengaruh sistem penyaluran dana zakat terhadap pemberian
modal usaha pada mustahik Zakat Center Toriqotul Jannah kota Cirebon,
diketahui bahwa nilai t maka Ho ditolakdan Ha hitung > t Tabel yakni
(3,968>2,048) dari Uji t diterima,artinya terbukti bahwa sistem penyaluran
dana zakat berpengaruh terhadap pemberian modal usaha pada mustahik
Zakat Center Thoriqotul Jannah kota Cirebon.

Wina Meylani dengan judul “Analisis Pengaruh Pendayagunaan

Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Sebagai Modal Kerja Terhadap Indikator

>Sintha Dwi Wulansari, “Analisis Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro Mustahik (Penerima Zakat) (Studi Kasus Rumah Zakat Kota Semarang),” skripsi
(Universitas Diponegoro Semarang, 2013).

Hanafia Ferdiana, “Pengaruh Sistem penyaluran Dana Zakat terhadap pemberian Modal
Usaha Pada MustahikZakat Centerthoriqotul Jannah Kota Cirebon™...
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Kemiskinan Dan Pendapatan Mustahiq (Studi Kasus: Program Ikhtiar Di
Desa Ciaruteun Ilir, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor)”.” Hasil
dari penelitian ini menyatakan : (1) indikator kemiskinan mustahiq
mengalami penurunan setelah mustahig tersebut mengikuti Program Ikhtiar.
(2) faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
pendapatan per kapita mustahiqg adalah pendapatan usaha mustahiq yang
menggunakan modal dari Program Ikhtiar dan Keaktifan bekerja mustahiq.
Jumlah tanggungan mustahiq juga berpengaruh secara signifikan namun
berhubungan negatif dengan pendapatan per kapita mustahig. Sementara itu,
besarnya modal yang diberikan dari Program Ikhitar, banyaknya pembiayaan
yang dilakukan mustahig, dan tingkat pendidikan mustahig tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan per kapita mustahiq.

Caesar Pratama dengan judul, “Pendayagunaan Zakat Produktif dalam
Mengurangi Kemiskinan Berdasarkan CIBEST Model (studi kasus: PT
Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan rata-rata rumah tangga setelah mendapat bantuan
dana zakat produktif. Indeks kemiskinan material, spiritual, dan absolut
masing-masing mengalami penurunan sebesar 49.6, 1.6, dan 12.3 persen.

Sedangkan indeks kesejahteraan meningkat sebesar 63.7 persen.

"Wina Meylani dengan judul “Analisis Pengaruh Pendayagunaan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah
Sebagai Modal Kerja Terhadap Indikator Kemiskinan Dan Pendapatan Mustahiq (Studi Kasus:
Program Ikhtiar Di Desa Ciaruteun Ilir, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor), skripsi,
(Institut Pertanian Bogor, 2009).
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Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap
Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta”.® Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara jumlah
dana yang disalurkan terhadap pendapatan mustahiq. Berdasarkan analisis
data dengan bantuan program Windows SPSS dari variabel jumlah dana
(zakat) yang disalurkan dan variabel pendapatan mustahiq ditemukan
besarnya pengaruh variabel jumalahh dana (zakat) yang disalurkan terhadap
pendapatan mustahiq sebesar 10,2 %. Yang berarti sebesar 89,8% dari
pendapatan mustahiqg dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu dari hasil uji
parsial yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa koefisien konstanta (b)
dan koefisien variabel X (dana yang disalurkan) sama-saa mempunyai

pengaruh terhadap pendapatan mustahiq.

*Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiq
pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta,” Jurnal Ekonomi Islam Vol. I, No. 1, Juli 2008.



Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu
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No

Nama Penelitian

Judul Penelitian

Metode

Hasil Penelitian

Perbedaan

Garry Nugraha

Winoto

Pengaruh  Dana
Zakat  Produktif
Terhadap
Keuntungan
Usaha Mustahik
Penerima  Zakat
(Studi Kasus Baz

Kota Semarang)

Pendekatan

yang dilakukan
pada penelitian
ini yaitu
menggunakan
penelitian

kuantitatif.

Hasil analisis uji beda menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan total
pengeluaran rumah tangga,
penerimaan usaha, pengeluaran usaha
dan keuntungan wusaha responden
sebelum dan setelah menerima
bantuan modal. Hasil analisis regresi
pada  tingkat  signifikansi 5%
menunjukan variabel modal usaha
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keuntungan usaha setelah

Penelitian  yang  akan
diteliti adalah penelitian
lapangan (field research).
Pendekatan deskriptif
kualitatif.

Tujuan penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti
yaitu untuk mengetahui
Peran BAZNAS Dalam
Pemberdayaan Pedagang

Kecil Melalui Pinjaman
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menerima bantuan modal usaha.

Dana Bergulir ZIS

Sintha

Wulansari

Dwi

Analisis Peranan

Dana Zakat
Produktif
Terhadap
Perkembangan

Usaha Mikro
Mustahik

(Penerima Zakat)
(Studi Kasus
Rumah Zakat

Kota Semarang)

Pendekatan

yang digunakan

pada penelitian

ini

kuantitatif,

yaitu

hasil penelitan menunjukkan bahwa
program Senyum Mandiri merupakan
program pemberian bantuan modal
usaha dengan metode hibah atau
qardhul hasan. Hasil analisis uji beda
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
antara pemberian bantuan modal
terhadap perkembangan modal, omzet
dan keuntungan usaha sebelum dan
setelah menerima bantuan modal

usaha.

Penelitian  yang  akan
diteliti adalah penelitian
lapangan (field research).
Pendekatan deskriptif
kualitatif.

Tujuan penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti
yaitu untuk mengetahui
Peran BAZNAS Dalam
Pemberdayaan Pedagang
Kecil Melalui Pinjaman

Dana Bergulir ZIS
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Hanafia

Ferdiana

Pengaruh Sistem
penyaluran Dana
Zakat  terhadap
pemberian Modal
Usaha Pada
MustahikZakat

Centerthoriqotul

Jannah Kota

Cirebon

Pendekatan

yang digunakan

pada penelitian

ini
pendekatan

kuantitatif.

yaitu

hasil penelitian dari hasil analisis
statistik pengaruh sistem penyaluran
dana zakat terhadap pemberian modal
usaha pada mustahik Zakat Center
Toriqotul Jannah kota Cirebon,
diketahui bahwa nilai t maka Ho
ditolakdan Ha hitung > t Tabel yakni
(3,968>2,048) dari Uji t
diterima,artinya terbukti bahwa sistem
penyaluran dana zakat berpengaruh
terhadap pemberian modal usaha pada
mustahik Zakat Center Thoriqotul

Jannah kota Cirebon.

Penelitian ~ yang  akan
diteliti adalah penelitian
lapangan (field research).
pendekatan yang
dilakukan adalah melalui
pendekatan deskriptif
kualitatif. Tujuan
penelitian  yang  akan
diteliti oleh peneliti yaitu
untuk mengetahui Peran
BAZNAS Dalam
Pemberdayaan Pedagang
Kecil Melalui Pinjaman

Dana Bergulir ZIS
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Wina Meylani

Analisis Pengaruh
Pendayagunaan
Zakat, Infaq, Dan
Shadaqah Sebagai
Modal Kerja
Terhadap
Indikator
Kemiskinan Dan
Pendapatan
Mustahiq  (Studi
Kasus: Program
Ikhtiar Di Desa

Ciaruteun Iir,

Pendekatan

yang digunakan

pada penelitian

ini
pendekatan

kuantitatif.

yaitu

Hasil dari penelitian ini menyatakan :
(1) indikator kemiskinan mustahiq
mengalami penurunan setelah
mustahiq tersebut mengikuti Program
Ikhtiar.  (2)  faktor-faktor  yang
berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap pendapatan per kapita
mustahiq adalah pendapatan usaha
mustahiq yang menggunakan modal
dari Program Ikhtiar dan Keaktifan
bekerja mustahiq. Jumlah tanggungan
mustahiq juga berpengaruh secara

signifikan namun berhubungan negatif

Penelitian  yang  akan
diteliti adalah penelitian
lapangan (field research).
Pendekatan deskriptif
kualitatif.

Tujuan penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti
yaitu untuk mengetahui
Peran BAZNAS Dalam
Pemberdayaan Pedagang
Kecil Melalui Pinjaman

Dana Bergulir ZIS
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Kecamatan dengan  pendapatan per kapita
Cibungbulang, mustahiq. Sementara itu, besarnya
Kabupaten modal yang diberikan dari Program
Bogor) Ikhitar, banyaknya pembiayaan yang
dilakukan  mustahiq, dan tingkat
pendidikan mustahiq tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan per kapita mustahiq.
Caesar Pratama | Pendayagunaan Pendekatan penelitian ini menunjukkan bahwa | Penelitian  yang  akan

Zakat  Produktif
dalam
Mengurangi
Kemiskinan

Berdasarkan

yang digunakan
pada penelitian
ini yaitu
pendekatan

kuantitatif.

terjadi peningkatan rata-rata rumah
tangga setelah mendapat bantuan dana
zakat produktif. Indeks kemiskinan
material, spiritual, dan absolut masing-

masing mengalami penurunan sebesar

diteliti adalah penelitian
lapangan (field research).
Pendekatan deskriptif
kualitatif.

Tujuan penelitian yang
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CIBEST  Model
(studi kasus: PT
Masyarakat

Mandiri Dompet

49.6, 1.6, dan 12.3 persen. Sedangkan
indeks  kesejahteraan =~ meningkat

sebesar 63.7 persen.

akan diteliti oleh peneliti
yaitu untuk mengetahui
Peran BAZNAS Dalam

Pemberdayaan Pedagang

Dhuafa) Kecil Melalui Pinjaman

Dana Bergulir ZIS
Mila Sartika Pengaruh Pendekatan Hasil penelitian ini menunjukkan | Penelitian yang  akan
Pendayagunaan yang digunakan | adanya pengaruh yang signifikan | diteliti adalah penelitian

Zakat  Produktif
terhadap
Pemberdayaan
Mustahiq  pada
LAZ Yayasan

Solo Peduli

pada penelitian

ini
pendekatan

kuantitatif.

yaitu

antara jumlah dana yang disalurkan
terhadap pendapatan mustahiq.
Berdasarkan analisis data dengan
bantuan program Windows SPSS dari
variabel jumlah dana (zakat) yang

disalurkan dan variabel pendapatan

lapangan (field research).
Pendekatan deskriptif
kualitatif.

Tujuan penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti

yaitu untuk mengetahui
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Surakarta

mustahiq ditemukan besarnya
pengaruh variabel jumalahh dana
(zakat) yang disalurkan terhadap
pendapatan mustahiw seesar 10,2 %.
Yang berarti sebesar 89,8% dari
pendapatan mustahiq dipengaruhi oleh
faktor lain. Selain itu dari hasil uji
parsial yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa koefisien konstanta
(b) dan koefisien variabel X (dana
yang disalurkan) sama-saa mempunyai
pengaruh terhadap pendapatan

mustahiq.

Peran BAZNAS Dalam
Pemberdayaan Pedagang
Kecil Melalui Pinjaman

Dana Bergulir ZIS.
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E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang sistematis, maka

dalam penulisan skripsi ini disusun sistematika penulisan yang terdiri dari

lima bab, yaitu sebagai berikut :

BABI1:

BAB II:

BABIII :

BABIV :

BABV:

Berisi pembahasan mengenai : Pendahuluan, terdiri dari : Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Penelitian Terdahulu, Sistematika Penulisan.

Berisi pembahasan mengenailLandasan Teori terdiri dari:
Definisi Zakat, Infaq, Sedekah, Pengelolaan Zakat di
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari beberapa unsur yang menjadi indikator peranBAZNAS dalam
pemberdayaan pedagang kecil melalui pinjaman dana bergulir
ZISterdapat beberapa pedagang yang mengalami peningkatan
pendapatan dan ada juga beberapa yang stagnan yaitu tidak ada
perubahan sama sekali.

2. Peran BAZNAS dalam pemberdayaan pedagang kecil, dilihat dari
tujuan pentasarufan ZIS produktif pada program pinjaman dana bergulir
memiliki tujuan untuk menstimulus kegiatan usaha mikro sebagai
upaya pengembangan dan pemmberdayaan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu dan mengurangi tingkat
kemiskinan sesuai dengan tujuan pentasarufan zakat. Namun pada
kenyataanya pinjaman dana bergulir yang diharapkan mampu menjadi
jalan bagi ke efektifan pentasarufan zakat dalam mengurangi tingkat
kemiskinan belum mampu dijalankan secara maksimal.

B. Saran

1. Untuk BAZNAS dalam mejalankan program permberdayaan
pentasarufan produktif yang berupa pinjaman dana bergulir pada
pedagang kecil yang belum diadakannya pendampingan atau arahan
guna untukmengembangkan potensi usaha yang sedang dijalankan

seperti pelatihan keterampilan, pelatthan manajemen pengelolaan dan
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lain sebagainya. Sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang kurang mampu dan mengurangi tingkat kemiskinan

sesuai dengan tujuan pentasarufan zakat.

. Untuk mustahik dana yang diberikan dari BAZNAS Kota Pekalongan

yang berupa pinjaman dana bergulir juga bisa digunakan secara
maksimal untuk modal usaha dan tidak dicampurkan dengan kebutuhan

rumahtangga.
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Lampiran 1: PEDOMAN WAWANCARA

Teks wawancara dengan BAZNAS

A. Gambaran Umum

1.

CaA, W

Bagaimana sejarah berdirinya BAZNAS Kota Pekalongan?
Apa yang menjadi dasar hukum pembentukan BAZNAS Kota
Pekalongan?

Apa Visi, Misi dan Tujuan BAZNAS Kota Pekalongan ?
Bagaimana Struktur organisasi di BAZNAS Kota Pekalongan ?
Apa saja wewenang atau tugas dari masing-masing divisi ?

Apa saja program kerja dari masing-masing divisi ?

B. Sistem/ Pola Pendayagunaan dan Pendistribusian zakat

1.

i

Bagaimana pendayagunaan zakat, infaq dan sedekahh produktif di
BAZNAS Kota Pekalongan?

Apa itu pinjaman dana bergulir?

3. Untuk siapa pinjaman dana bergulir dialokasikan?

Bagaimana prosedur pendistribusian pinjaman danabergulir di

BAZNAS Kota Pekalongan?

. Berapa jumlah alokasi pinjaman dana bergulir?

Kapan waktu pengembalian pinjaman dana bergulir?

Apakah BAZNAS Kota Pekalongan memberikan pengarahan/

pendampingan terhadap pedagang kecil yang mendapatkan pinjaman

dana bergulir? Bagaimana?

Apa manfaat dari pinjaman dana bergulir bagi penerimanya?



Teks Wawancara Dengan PEDAGANG

A

Kapan usaha ini mulai didirikan?

Bagaimana asal-usul berdirinya usaha ini?

Berapa modal awal untuk memulai usaha ini?

Darimana saja modal usaha ini berasal?

Sejak kapan Anda mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS?
Apakah ada alat/ mesin yang bertambah setelah mendapat dana dari
BAZNAS? Jika ada sebutkan alat/ mesin tersebut!

Apakah terjadi peningkatan omzet/pendapatan setelah mendapatkan pinjaman
dana bergulir?

Apakah ada pendampingan/pengarahan tentang usaha Anda?

Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pinjaman dana bergulir dari

BAZNAS?



Lampiran 2: TRANSKRIP WAWANCARA

PEDAGANG SATE: Ahmad Rozi

Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

: Kapan usaha ini mulai didirikan?

: Tahun 2012

: Bagaimana asal-usul berdirinya usaha ini?

: Dulu sebelum saya membuka warung sate sendiri saya pernah ikut orang
jualan sate, setelah mempunyai pengalaman yang lebih saya mencoba
membuka usaha sate sendiri bersama istri dan anak saya.

: Berapa modal awal untuk memulai usaha ini?

: Rp 3.000.000,00 (Tiga Juta Rupiah)

: Darimana saja modal usaha ini berasal?

: Modal usaha kami dapatkan dari keluarga, dari saudara-saudara kakak
dan adik saya.

: Sejak kapan Anda mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS?

: Kami mulai mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS tahun
kemarin 2017 sebesar Rp 2.000.000,00 (2 juta rupiah).

: Apakah ada alat/ mesin yang bertambah setelah mendapat dana dari
BAZNAS? Jika ada sebutkan alat/ mesin tersebut!

: ada banyak, seperti bangku, piring, terpal buat payon dan masih banyak
lagi.

: Apakah terjadi peningkatan omzet/pendapatan setelah mendapatkan

pinjaman dana bergulir?



Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: alhamdulillah, sejak mendapatkan dana tersebut saya mendapatkan hasil
yang lebih karena daging yang kami sediakan juga bertambah yang
tadinya 1 kg sehari sekarang saya tambah 2 kg seharinya

: Apakah ada pendampingan/pengarahan tentang usaha Anda?

: Ada tapi sekadar pengarahan dana ini hanya diperuntukkan untuk modal
dagangan dan jangan dipakai untuk yang lain.

: Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pinjaman dana bergulir
dari BAZNAS?

: alhadulillah saya sangat bersyukur dengan adanya bantuan ini, saya kira
ini sangat membantu bagi pedagang kecil seperti kami,ditambah lagi
pinjaman dana bergulir ini dalam pengembaliannya tanpa adanya unsur
bagi hasil ataupun bunga seperti pinjam modal dari lembaga-lembaga
keuangan. Saya harapkan bantuan seperti harus tetap diadakan oleh
baznas karena menurut saya ini sangat membantu para pedagang kecil

yang kekurangan modal untuk usahanya.

PEDAGANG BUAH DINGIN: Sungkono

Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

: Kapan usaha ini mulai didirikan?

: Tahun 2000

: Bagaimana asal-usul berdirinya usaha ini?

: sebelum memulai berdagang saya bekerja di meubel, dan kemudian
ingin merubah nasib dengan usaha sendiri tidak ikut dengan orang lain.

Dan akhirnya saya meneruskan usaha dari mertua saya dengan berdagang



Tanya
Jawab
Tanya
Jawab
Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

buah dingin.
: Berapa modal awal untuk memulai usaha ini?
: modal awal saya dari tabungan pekerjaan dahulu sebesar Rp 500.000,.
: Darimana saja modal usaha ini berasal?
: Modal Sendiri, gerobak pun saya buat sendiri.
: Sejak kapan Anda mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS?
: sejak tahun kemarin, tahun 2017
: Apakah ada alat/ mesin yang bertambah setelah mendapat dana dari
BAZNAS? Jika ada sebutkan alat/ mesin tersebut!
: Ada, dana tersebut saya belikan piring, pisau, tatakan, dan untuk
perbaikan grobak.
. Apakah terjadi peningkatan omzet/pendapatan setelah mendapatkan
pinjaman dana bergulir?
: tidak pasti, terkadang naik dan terkadang turun, tergantung banyaknya
pembeli. Tetapi semakin banyak piring maka yang makan yang makan
disini juga bertambah. Pernah saya mendapatkan Rp 300.000,-/hari yang
biasanya Cuma Rp 200.000,-/hari.
: Apakah ada pendampingan/pengarahan tentang usaha Anda?

ada, namun dari BAZNAS hanya mengarahkan dana tersebut
diperuntukan untuk modal dagang saja tidak untuk yang lainnya. Tetapi
kalau pendampingan usaha tidak ada.
: Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pinjaman dana bergulir

dari BAZNAS?



Jawab

: Saya kira dana pinjaman bergulir sangat membantu usaha saya sehingga
saya mendapatkan tambahan modal untuk pengembangan usaha saya. Dan
menurut saya pinjaman dana bergulir harus terus diadakan karena selain
membantu mengembangkan usaha saya yang termasuk pedagang kecil
dan pedagang lainnya, dari BAZNASnya pun tidak meminta bagi hasil

dari dana tersebut.

PEDAGANG SIOMAY: Rustanda/ Istin

Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

Tanya
Jawab
Tanya
Jawab
Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

: Kapan usaha ini mulai didirikan?

: sejak tahun 2003

: Bagaimana asal-usul berdirinya usaha ini?

: awalnya saya berkeinginan untuk usaha sendiri dan tidak ikut orang lain
terus, kemudian saya memutuskan untuk usaha dagang siomay

: Berapa modal awal untuk memulai usaha ini?

: sebesar Rp 3.000.000.

: Darimana saja modal usaha ini berasal?

: awal modal tersebut dari Bank

: Sejak kapan Anda mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS?

: sejak tahun 2017, sebesar Rp 1.000.000,-

: Apakah ada alat/ mesin yang bertambah setelah mendapat dana dari
BAZNAS? Jika ada sebutkan alat/ mesin tersebut!

: Ada, seperti piring, sendok, atau peralatan yang sudah tidak layak pakai

saya ganti dengan yang baru.



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Apakah terjadi peningkatan omzet/pendapatan setelah mendapatkan
pinjaman dana bergulir?

: tidak ada peningkatan atau penurunan, stagnan dari sebelum dan sesudah
mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS.

: Apakah ada pendampingan/pengarahan tentang usaha Anda?

. tidak ada, BAZNAS hanya memberi tahu mengenai pengembalian
pinjaman yang per bulannya hanya Rp 50.000.

: Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pinjaman dana bergulir
dari BAZNAS?

: Pinjaman dana bergulir sangat membantu pedagang kecil seperti saya
untuk menambah modal, dananya dapat dipergunakan untuk membeli
peralatan dan keperluan dagang. Untuk pinjaman ini saya menginginkan

agar tetap diadakan guna sangat membantu pedagang kecil seperti saya.

PEDAGANG MINUMAN: Siti Koriah

Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

Tanya

: Kapan usaha ini mulai didirikan?

: Tahun 2002

: Bagaimana asal-usul berdirinya usaha ini?

: awalnya yang berdagang minuman adalah kakak saya, dan dulunya saya
dagang bubur, kemudian kakak saya pindah ke luar kota, daripada saya
ikut orang akhirnya saya yang meneruskan usaha dagang minuman ini.

: Berapa modal awal untuk memulai usaha ini?



Jawab
Tanya
Jawab
Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: modal awal saya berjumlah Rp 4.500.000.

: Darimana saja modal usaha ini berasal?

: modal sendiri.

: Sejak kapan Anda mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS?

: sejak tahun 2017 sebesar Rp 1.000.000,-

: Apakah ada alat/ mesin yang bertambah setelah mendapat dana dari
BAZNAS? Jika ada sebutkan alat/ mesin tersebut!

. Ada, semenjak mendapat pinjaman dana bergulir ini saya dapat
menambah peralatan, serta barang dagangan saya yang sekarang
minumannya sudah bervariasi macam-macamnya.

. Apakah terjadi peningkatan omzet/pendapatan setelah mendapatkan
pinjaman dana bergulir?

. setelah mendapatkan pinjaman ini pendapatan saya meningkat, karna
semakin banyak modal pendapatan saya pun ikut meningkat.

: Apakah ada pendampingan/pengarahan tentang usaha Anda?

: tidak ada, BAZNAS hanya mengarahkan tentang modal yang diberikan
semata-mata hanya untuk modal usaha.

: Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pinjaman dana bergulir
dari BAZNAS?

: Pinjaman dana bergulir ini sangat bermanfaat, sehingga kami dapat
menambah modal usaha kami yang pengembeliannya tanpa adanya bunga
seperti di Bank. Dan semoga pinjaman dana bergulir dari BAZNAS ini

akan terus ada buat pedagang kecil seperti kami.



PEDAGANG PULSA: Slamet Subedi

Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

Tanya
Jawab
Tanya
Jawab
Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Kapan usaha ini mulai didirikan?

: tahun 2014

: Bagaimana asal-usul berdirinya usaha ini?

: saya ini adalah muadzin di masjid Assyuhada, ketika ada orang dari jauh
yang ingin membeli pulsa namun disekitar masjid tidak ada yang menjual
pulsa, dan akhirnya saya memutuskan untuk berdagang pulsa, sehingga
jika sewaktu-waktu ada yang membutuhkan pulsa, saya ada.

: Berapa modal awal untuk memulai usaha ini?

: modal awal saya Rp 200.000,-

: Darimana saja modal usaha ini berasal?

: modal awal saya hanya modal sendiri.

: Sejak kapan Anda mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS?

: sejak tahun 2017 sebesar Rp 1.000.000,-

: Apakah ada alat/ mesin yang bertambah setelah mendapat dana dari
BAZNAS? Jika ada sebutkan alat/ mesin tersebut!

: tidak ada.

: Apakah terjadi peningkatan omzet/pendapatan setelah mendapatkan
pinjaman dana bergulir?

: tidak pasti, karena berdagang pulsa pendapatannya tidak menentu.



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Apakah ada pendampingan/pengarahan tentang usaha Anda?

tidak ada, namun BAZNAS memberikan pengarahan mengenai
pengembalian pinjaman dana bergulir dengan cicilan Rp 50.000 per
bulannya.
: Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pinjaman dana bergulir
dari BAZNAS?

Alhamdulillah, dengan adanya pinjaman dana bergulir ini bisa
membantu kebutuhan sehari-hari saya. Harapan saya pinjaman dana
bergulir ini harus terus diadakan karena dapat membantu pedagang-

pedagang kecil.



Wawancara dengan Slamet Irfan Sekretaris BAZNAS Kota Pekalongan

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Bagaimana pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah produktif BAZNAS
kota Pekalongan?
: untuk pentasarufan dana dari BAZNAS banyak sekali, berupa beasiswa,
marbot masjid, membantu daerah yang terkena musibah dan lain-lain.
Tetapi pendayagunaan yang produktif itu hanya infaq produktif yang
berupa pinjaman dana bergulir.
: Apa itu pinjaman dana bergulir?
: pinjaman dana bergulir adalah pinjaman dari BAZNAS yang tanpa
adanya bunga yang dimaksudkan untuk memberikan modal kepada
pedagang kecil. Dengan adanya pinjaman tersebut yang pengembaliannya
tanpa bunga diharaapkan menjadikan usaha yang dijalani menjadi
berkembang sehingga menjadikan seorang mustahiq bisa mejadi muzakki.
: Untuk siapa pinjaman dana bergulir dialokasikan?
: pinjaman dana bergulir hanya kami alokasikan kepada para pedagang
kecil yang perlu dibantu dan ingin mengembangkan usahanya.

Bagaimana prosedur pendistribusian pinjaman dana bergulir di
BAZNAS Kota Pekalongan?
: kami mempunyai petugas sendiri yang mencari pedagang yang layak
mendapatkan pinjaman dana bergulir dari BAZNAS, lalu petugas tersebut
merekomendasiakan ke BAZNAS dan dari BAZNAS yang memutuskan

apakah pedagang tersebut layak mendapat pinjaman dana bergulir atau



Tanya
Jawab
Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

tidaknya.

: Berapa jumlah alokasi pinjaman dana bergulir?

: untuk setiap pedagang kami alokasikan 1-5 juta

: Kapan waktu pengembalian pinjaman dana bergulir?

: waktu pengembalian anatara 1-2 tahun dengan menyicil tiap bulannya
Apakah BAZNAS Kota Pekalongan memberikan pengarahan/

pendampingan terhadap pedagan kecil yang mendapatkan pinjaman dana

bergulir? bagaimana?

: Ada, setiap 6 bulan sekali kami kumpulkan tiap pedagang yang

mendapatkan dana pinjaman bergulir dari BAZNAS, dan disitu kami

mengevaluasi apa-apa yang menjadi kendala para pedagang.

: Apa manfaat dari pinjaman dana bergulir bagi penerimannya?

: manfaat dari pinjaman dana bergulir ini sangat banyak salah satunya

yaitu membantu perekonomian dengan bentuk penambahan modal para

pedagang kecil (pedagang ekonomi lemah). Dengan adanya tambahan

modal tersebut, BAZNAS = mengharapkan agar pedagang bisa

mengembangkan dan menjadi lebih maju lagi usahanya, sehingga yang

dulunya seorang mustahik bisa menjadi seorang muzakki.



Wawancara dengan Khoirul Staff pembantu Lapangan

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

Tanya
Jawab
Tanya

Jawab

: Bagaimana pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah produktif BAZNAS
kota Pekalongan?

untuk pentasarufan dana dari BAZNAS banyak sekali. Tetapi
pendayagunaan yang produktif itu hanya infaq produktif yang berupa
pinjaman dana bergulir.
: Apa itu pinjaman dana bergulir?
: pinjaman dana bergulir adalah pinjaman dari BAZNAS yang tanpa
adanya bunga yang dimaksudkan untuk memberikan modal kepada
pedagang kecil. Pinjaman ini tidak ada bagi hasil ataupun bunga.
: Untuk siapa pinjaman dana bergulir dialokasikan?
: para pedagang kecil.

Bagaimana prosedur pendistribusian pinjaman dana bergulir di
BAZNAS Kota Pekalongan?
: Rekomendasi pengurus. Ada petugas dari BAZNAS yang mencari
pedagang kecil tidak semata-mata pedagang datang ke BAZNAS sendiri
tanpa rekomendasi dari petugas BAZNAS.
: Berapa jumlah alokasi pinjaman dana bergulir?
: anatar Rp 1.000.000,- sampai Rp 5.000.000,-
: Kapan waktu pengembalian pinjaman dana bergulir?
: waktu pengembalian antara 1 tahun sampai 2 tahun. Dan kemarin ada

yang mendapatkan pinjaman dana bergulir yang kemudian meninggal
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Jawab
Tanya

Jawab

dunia maka pihak BAZNAS tidak meminta kembali dana tersebut.
Malahan dihibahkan buat yang terkena musibah tersebut.

Apakah BAZNAS Kota Pekalongan memberikan pengarahan/
pendampingan terhadap pedagan kecil yang mendapatkan pinjaman dana
bergulir? bagaimana?

: tidak, Cuma sekadar arahan saja dana tersebut untuk apa-apanya.

: Apa manfaat dari pinjaman dana bergulir bagi penerimannya?

: manfaat pinjaman dana bergulir ini sangat banyak sekali untuk
memberdayakan pedagang kecil salah satunya yaitu membantu
perekonomian dengan bentuk penambahan modal para pedagang kecil
(pedagang ekonomi lemah), dan untuk memajukan perekonomian mereka

sehingga yang dulunya seorang mustahik bisa menjadi seorang muzakki.

Wawancara dengan Laila Rumadhiani Staff pembantu administrasi

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Bagaimana pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah produktif BAZNAS
kota Pekalongan?

: untuk pentasarufan produktif hanya infak produktif saja. Yangbberupa
pinjaman dana bergulir.

: Apa itu pinjaman dana bergulir?

: pinjaman dana bergulir merupakan modal usaha yang ditujukan untuk
para pedagang kecil yang tanpa adanya bagi hasil dalam

pengembaliannya.
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: Untuk siapa pinjaman dana bergulir dialokasikan?
: hanya untuk pedagang kecil.

Bagaimana prosedur pendistribusian pinjaman dana bergulir di
BAZNAS Kota Pekalongan?

: ada petugas dari BAZNAS sendiri yang mencarai pedagang lalu
BAZNAS yang menyeleksi. Dan petugas tersebut bertanggungjawab atas
pedagang tersebut.

: Berapa jumlah alokasi pinjaman dana bergulir?

: kisaran antara Rp 1.000.000, sampai Rp 5.000.000,-

: Kapan waktu pengembalian pinjaman dana bergulir?

: anatara 1 tahun samapi 2 tahun dengan cara cicilan perbulannya.

Apakah' BAZNAS Kota Pekalongan memberikan pengarahan/
pendampingan terhadap pedagan kecil yang mendapatkan pinjaman dana
bergulir? bagaimana?

: tidak ada, BAZNAS hanya memberi arahan pinjaman dana bergulir
tersebut untuk digunakan sebagaimana mestinya.
: Apa manfaat dari pinjaman dana bergulir bagi penerimannya?

Banyak sekali. Salah satunya sebagai penunjang modal dalam
mengembangkan usaha yang dijalani oleh pedagang kecil, sehingga dapat
memberikan laba yang kebih dari sebelumnya. Dan tujuan utamanya yaitu

menjadikan seorang mustahik menjadi seorang muzakki.



Lampiran 3: Pedoman Observasi
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BAZNAS Kota Pekalongan adalah badan yang mengelola zakat, infak dan

sedekah yang bertujuan memaksimalkan ZIS.

Pengelolaan zakat berdasarkan undang-undang tetang pengelolaan zakat.
BAZNAS Kota Pekalongan memiliki struktur kepengurusan yang jelas.
Pembagian zakat dibagikan kepada 8 asnaf.

Mayoritas muzakki BAZNAS Kota Pekalongan berasal dari pegawai

negeri.
pendapatan ZIS pada tahun 2017 mengalami penurunan dari tahun 2016.

Pentasarufan ZIS ada 2 macam, yaitu secara konsumtir dan produktif.
Hanya pada infak saja yang ditasarutkan produktif berupa pinjaman dana

bergulir.
Pinjaman dana bergulir hanya ditasarufkan kepada pedagang kecil.

Besarnya pinjaman dana bergulir setiap yang dierikan kepada pedagang
antara Rp 1.000.000,- sampai Rp 5.000.000,- dengan waktu pengembalian

1 samapi 2 tahun.

Biaya operasional pedagang bertambah dengan adanya pinjaman dana

bergulir.
Peralatan dan perlengkapan bpedagang bertambah.

Pedagang merasakan manfaat yang besar dari pinjaman dana bergulir dari

BAZNAS.
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